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Penerapan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function
Untuk Identifikasi Jenis Mangga Berdasarkan Pola Daun
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ABSTRAK

Daun merupakan salah satu bagian tanaman yang dapat menjadi acuan klasifikasi. Selain itu, daun lebih
mudah diperoleh karena tidak tergantung pada musim. Karena memiliki perbedaan fitur pada setiap jenis
mangga. Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function Network merupakan salah satu cara untuk
dapat mengklasifikasikan. Dengan cara pengumpulan data melalui pengolahan citra digital. yang berfokus
terhadap ekstraksi fitur pada sebuah citra daun. Hasil dari informasi citra daun yang nantinya akan menjadi fitur-
fitur dalam metode klasifikasi. Fitur-fitur tersebut adalah Hue, Saturation, Value, Luas, Keliling, Major Axis dan
Minor axis. Pada tahap pengujian hasil menunjukkan bahwa nilai persentase keberhasilan kurang dari 50% pada
percobaan pelatihan 4 citra dan pengujian 4 citra dengan total 32 data latih dan 32 data uji. Dan pada percobaan
pelatihan 7 dan pengujian 1 tingkat keberhasilan masih dibawah 50%. Untuk pengembangan selanjutnya dapat
ditambahkan fitur / ciri agar persentase identifikasinya meningkat. Dan juga dibutuhkan penelitian dengan metode
pemabanding agar dapat diketahui metode terbaik yang sesuai dengan penelitian ini. Dengan penelitian ini
nantinya dapat dikembangkan lagi sebuah aplikasi mobile yang dapat mengidentifikasi jenis tanaman mangga
berdasarkan daun, tidak hanya jenis mangga saja melainkan berbagai jenis tanaman. Sehingga bermanfaat juga

sebagai media berbagi informasi bagi yang membutuhkan informasi mengenai jenis tanaman.
Kata Kunci: Jaringan Syaraf Tiruan, Radial Basis Function Network. Daun Mangga, Ekstraksi Ciri.

1. PENDAHULUAN

Daun merupakan salah satu bagian tanaman
yang sering digunakan untuk mengklasifikasikan
jenis  tanaman. Daun  digunakan  untuk
mengklasifikasikan tanaman, karena setiap jenis
tanaman memiliki fitur daun yang berbeda. Selain
itu, daun lebih mudah diperoleh karena tidak
tergantung pada musim. Tanaman mangga
merupakan tanaman buah yang potensial
dikembangkan  karena  mempunyai tingkat
keragaman genetik yang tinggi. Daun mangga
memiliki variasi dalam hal bentuk, ukuran dan
warna daun setiap jenis tanaman menjadikan daun
sebagai salah satu acuan untuk melakukan
klasifikasi setiap jenis tanaman. Dalam tugas akhir
ini dilakukan penelitian klasifikasi jenis pohon
mangga berdasarkan tekstur daun dengan melakukan
pengolahan citra digital yang berfokus terhadap
ekstraksi fitur pada sebuah citra daun. Hasil dari
informasi citra daun yang nantinya akan menjadi
fitur-fitur dalam metode Klasifikasi. Dan untuk
pengklasifikasiannya menggunakan metode
Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function
Network. Sehingga nantinya dengan aplikasi ini
dapat membantu user dalam melakukan identifikasi
mengenai jenis daun mangga. Dan juga nantinya
dapat dikembangkan lagi sebagai aplikasi mobile
yang dapat mengenali berbagai macam jenis
tanaman.

Maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “bagaimana cara menerapkan metode
jaringan syaraf tiruan radial basis function pada

artikel ini”. Tujuan dari artikel ini adalah
menerapkan algoritma pengklasifikasian dalam
sistem pengenalan daun mangga melalui bentuk dan
warna daunnya. Batasan masalah yang diangkat
dalam tugas akhir ini vyaitu, data citra yang
digunakan sebagai masukan merupakan file digital
dalam format *.jpg, dan *.png, yang diambil dari
kamera digital, pengambilan citra dengan jarak dan
pencahayaan yang sama dengan jarak +30 cm
tampak depan dan dilakukan pada siang hari.
Pengambilan citra daun menggunakan background
putih (diatas kertas putih) dengan posisi daun
landscape, dalam penelitian ini hanya menggunakan
daun mangga saja yang digunakan sebagai data latih
dan data uji. Pengklasifikasiannya lebih diutamakan
menggunakan JST RBF. Ukuran citra ditentukan
yaitu 250 x 185 pixels. Data daun yang digunakan
diambil dari hasil pemotretan menggunakan kamera
digital dengan ukuran 4000 x 3000 pixels. Pada
penelitian ini hanya diambil 8 jenis daun mangga,
dimana masing-masing daun mangga memiliki 8
variasi. Ukuran daun mangga ini diubah menjadi 250
x 185 pixels. Pada penelitian ini juga menggunakan
beberapa modifikasi untuk ke 8 jenis daun mangga
tersebut, yaitu pergeseran, rotasi, penambahan
intensitas, pemotongan citra dan penambahan noise.
Proses modifikasi tersebut dilakukan dengan
menggunakan Paint 3D.
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2.  ANALISA DAN PERANCANGAN

nl

Gambar 1. Diagram alir perancangan untuk pengenalan
daun mangga

Sistem ini memiliki beberapa tahapan, di
antaranya tahap pengambilan citra daun, dilanjutkan
dengan pre-processing resize citra, kemudian
ekstraksi  fitur menentukan nilai RGB yang
kemudian di rubah ke HSV, menentukan major dan
minor axis, luas, serta keliling lalu pengenalan daun
mangga menggunakan jaringan saraf tiruan (JST)
radial basis function dan terakhir menunjukkan hasil
pengenalan citra daun. Dalam melakukan proses
pengenalan, system akan melalui beberapa fase yaitu
fase pelatihan dan fase pengujian. Pada masing-
masing fase melalui beberapa proses yaitu
pengambilan citra daun mangga, pra-pemrosesan
citra, proses ekstraksi ciri dan proses pengenalan
daun mangga menggunakan RBFN. Proses dapat
ditunjukkan pada gambar 2 :

Gambar 2. Diagram alir perancangan sistem pengenalan
daun mangga, Kiri Fase Pelatihan dan Kanan Fase
Pengujian

Tahapan pertama dilakukan pengambilan
gambar / citra daun. Citra daun adalah hasil dari
pengambilan menggunakan kamera digital dengan
ukuran 4000 x 3000 pixels. Berikut contoh citra daun

Gambar 3. Contoh citra daun manga

Tahap kedua gambar yang didapat selanjutnya
akan dilakukan pre-processing. Dengan cara
tahapan resize citra, menggunakan perangkat lunak
Paint 3D. Ukuran daun mangga diubah menjadi 250
x 185 pixels.

Tahap ekstraksi segmentasi digunakan untuk
memisahkan background dengan obyek, sehingga
ciri dari obyek bisa didapatkan dengan mudah.
Karena background berwarna putih dan obyek
berwarna gelap maka akan mudah untuk
menyeleksinya. Dengan cara menyeleksi warna
RGB yang nilai intensitasnya kurang dari 128 akan
disimpan ke dalam variable.

Tahap ekstraksi warna, citra diberikan fungsi
segmentasi untuk mendapatkan nilai rata-rata RGB
dengan menghiraukan nilai intensitas di atas 128
pada background citra, setelah mendapatkan nilai
rata-rata RGB, dilakukan konversi warna ke HSV.
Sehingga akan mudah mendapatkan nilai rata-rata
HSV dari objek daun mangga.

Setelah mendapatkan nilai rata-rata HSV. Pada
tahapan ini, citra asli diubah menjadi citra biner. Hal
ini bertujuan agar mempermudah menentukan tepian
dari objek sehingga mendapatkan nilai yang tepat.
Hal ini dilakukan dengan menggunakan method
imbinarize milik Matlab. Kemudian dilakukan
pengukuran objek menggunakan method
regionprops milik Matlab dengan menambahkan
parameter MajorAxisLength, MinorAxisLength,
Area, Perimeter.

Tahap pembelajaran menggunakan jaringan
syaraf tiruan Radial Basis Function Network
(RBFN).

Input Hidden hetput

drat it unit

Gambar 4. Topologi Jaringan Radial Basis Function
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Jaringan syaraf tiruan Radial Basis Function
memiliki struktur jaringan atau tahapan proses
sebagai berikut ;

e Input Layer, adalah bagian dari rangkaian
jaringan syaraf tiruan radial basis function
sebagai masukan untuk melakukan proses
pertama.

e  Hidden Layer, adalah lapisan tersembunyi dari
dimensi yang lebih tinggi, yang melayani suatu
tujuan pada fungsi basis dan bobotnya dengan
nilai yang berbeda.

e  Output layer, Output layer merespons dari
jaringan sesuai pola yang diterangkan pada
input layer. Transformasi dari ruang masukan
ke ruang hidden unit adalah non linear, sedang
transformasi dari ruang hidden unit ke ruang
keluaran adalah linear

Jaringan Radial Basis Function memiliki
algoritma pelatihan yang agak unik karena terdiri
atas cara terbimbing dan tak terbimbing sekaligus.
Pelatihan Jaringan Radial Basis Function terdiri atas
dua tahap, yaitu :

1. Tahap Clustering Data

Pada tahap pertama, data di cluster atau
dikelompokkan berdasarkan kedekatan tertentu
misalnya: Kkedekatan warna antara 2 pixel,
kedekatan jarak antar 2 titik, dan seterusnya.
Penentuan cluster dengan sendirinya akan
menghasilkan center atau pusat dari kelompok
data. Jumlah cluster menentukan hidden unit
yang dipakai. Dalam menentukan center, ada dua
cara yang bisa dipakai. Cara yang mudah ialah
menentukan center secara acak dari kelompok
data. Cara yang lebih sulit, tetapi lebih baik ialah
dengan menggunakan algoritma clustering.
Algoritma yang paling mudah ialah algoritma K-
means.

2. Tahap Pembaharuan Bobot

Pelatihan  tahap berikutnya  berfungsi

mendapatkan nilai bobot neuron-neuronnya.

Pada tahap ini, ada serangkaian perhitungan yang

diperlukan untuk memperbarui bobot. Pada tahap

ini juga, dibutuhkan data training beserta
targetnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahap
ini bersifat supervised :

o Meneruskan sinyal input ke hidden layer dan
menghitung nilai fungsi aktivasinya pada tiap
hidden layer. Untuk itu, digunakan rumus :

e(lXm = &) = e.rp(— 1/a% || Xy - t}|i‘)
X : vektor input
t : vektor data yang dianggap sebagai center
m : jumlah data training
j : jumlah hidden unit

o Menyusun matriks gaussian, dari hasil
perhitungan pada langkah sebelumnya :

ell @12 . @lIC
@21 @22 . ¢@2C
G = . ' X '
M1 M2 | @MC
Note : kolom terakhir, diisi nilai bias
o Menghitung bobot baru (W) dengan
mengalikan pseudoinvers dari matriks G,
dengan vektor target (d) dari data training
W=¢G*-d
=(G"G)7'GT - d
o Untuk menghitung nilai output dari jaringan,

digunakan rumus:
2

y(x) = Z‘W Gllx = ¢l + b

=1

MULAI

Tentukan fitur ciri dan target

!

Tentukan jumiah unit pada
input tayer, hidden layer dan
output layer

:

Lakukan clustering dengan
menggunakan algoritma K-Means
Clustering

'

Hitung fungsi aktivasi ;
@1 = 1) .
= axp (— 1/a? || X, = l|| )

:

Tentukan Matriks Gaussians

:

Hitung B8obot dan Bias
W=Gg*d
=(GTG) 'GT - d

b

Center, nilal Gias, Ha-n?f"_f

bobot disimpan dalam
database

—

I

SELESAI

Gambar 5. Diagram alir pembelajaran Radial Basis
Function

Melakukan pengelompokan data dengan
menggunakan algoritma K-Mean clustering dan
menentukan center. Meneruskan sinyal input ke
hidden layer dan menghitung nilai aktivasi. Nilai
aktivasi dihitung menggunakan fungsi Gaussian.
Membentuk matriks dari fungsi Gaussian dan
pseudoinverse-nya sehingga output dari jaringan
dapat diketahui. Dalam proses pembelajaran ini,
citra yang digunakan adalah citra latih, Dimana citra
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tersebut merupakan citra dari 3 jenis daun mangga
yaitu gadung, manalagi dan podang. Citra yang
diambil merupakan citra yang warnanya hijau terang
pada daun mangga umumnya dan daunnya masih

utuh/tidak rusak.
\ MULAI

Siapkan citra untuk
pengujian

!

Proses ekstraksi fitur dan
didapat cirl untuk input data

Baca nilal bobot, bias,
dan posisi center hasil
pembelajaran
Hitung fungsi aktivasi ;

o(1%m = 51
= exp (— 1/a*. ”X," -1 || )

Hitung output jaringan

y= z wq, + b

f=1

:

/ Output jaringan /

\/ SELESAI
Gambar 6. Diagram alir pengujian sistem Radial Basis
Function

Setelah dilakukan proses pembelajaran maka
dilakukan proses pengujian. Dalam proses pengujian
ini dilakukan validasi/pengujian model yang
bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi yang
dibuat sudah sesuai dengan tujuannya. Jika output
jaringan yang diberikan pada proses pembelajaran
sama dengan target, maka sistem verifikasi berhasil,
dan sebaliknya jika output jaringan yang diberikan
tidak sama dengan target maka sistem verifikasi
gagal. Dalam proses pengujian ini, citra yang
digunakan adalah citra uji. Dimana citra tersebut
merupakan citra latih yang telah dimodifikasi
dengan melakukan pergeseran, rotasi, penambahan
atau pengurangan intensitas cahaya (gelap atau
terang), pemotongan citra dan penambahan noise.

Rancangan database untuk sistem pengenalan
daun mangga dapat dilihat pada gambar 7. Dalam
pelatihan ini, data pelatihan dan pengujian. Diatur
dalam bentuk folder yang berisikan file database
berformat .xls (Excel).

Database 1 7
Pelathan 1
Pengupan 7

v Database 4. 4
Pelatihan 4

K1

Pengujien 4
Database 7.1
Pelatihan 7
Pengujian 1
Gambar 7. Pengaturan folder untuk proses pelatihan dan
pengujian

Untuk database dapat dilihat pada gambar 8.
adalah ciri daun Hue, Saturation, Value, Luas,
Keliling, Major Axis, dan Minor Axis. Dalam
database tersebut terdapat data sebanyak 8 data,
dimana setiap kelas masing - masing memiliki 1 data
citra pelatihan.

o Major  Minor
Mo Hue Sanaation Valow Luss Keling o

Axts Axis
1 61 193 29 7N 413 175 L7
2 62 185 1wz 7013 183 160 56
3 62 186 98 7558 416 131 54
a » 173 9 7852 Al6 M 59
5 &l 148 83 65312 159 148 57
6 b4 161 7 4870 mn 166 53
7 &5 152 m LErE) 198 1 62
L] &7 144 b 10286 461 189 N

Gambar 8. Contoh Database Pelatihan (1/7)

Untuk target dapat dilihat pada gambar 9,
menggunakan 8 jenis daun mangga dan 8 data fitur
yang disimpan. Pada garis horizontal menunjukkan
kolom yang diisi oleh jumlah jenis daun, sedangkan
pada garis vertical menunjukkan baris yang diisi
oleh jumlah data.

|

0 O O O © O © -
0 0 O O © O = o
o 0O 0O 0O - 0 0O
0o 0 O O - 0O O O
o 0o 0 -« 0 0 0o o
o 0 - 0 o 0o 0 o
o -« 0O 0 0o o o o
-0 o0 O © 0 0 o

Gambar 9. Contoh Target Pelatihan (1/7)
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3. IMPLEMENTASI DAN

PEMBAHASAN

Rancangan  software  yang  diusulkan
selanjutnya diimplementasikan dan dilakukan
analisis terhadap sistem dan data. Pada bab ini,
pembahasan dimulai dari implementasi software dan
dilakukan pembahasan analisis data. Pada tahapan
implementasi ini, beberapa hal yang dilakukan, yaitu

e  Menyiapkan data untuk pelatihan dan
pengujian

e  Melakukan proses perbaikan citra dengan me-

resize citra asli ke ukuran 250 x 185,

Melakukan proses ekstraksi ciri,

Melakukan proses pelatihan RBFN,

Melakukan proses pengujian RBFN,

Melakukan pengujian terhadap kinerja sistem.

4 Menu Utama -

PENGENALAN JENIS DAUN MANGGA
DENGAN RADIAL BASIS FUNCTION NETWORK

Ekstraksi Cin Daun Mangga

Pelatihan Daun Mangga

Pengenalan Daun Mangga

Pengujian Dan Stabstik Hasil

Keluar

Gambar 10. Tampilan Menu Utama

Aplikasi ini memiliki 4 submenu yang tampil

pada menu utama :

e Menu Ekstraksi Ciri
Dalam menu ini user dapat mengekstrak ciri
dari daun mangga, ciri-ciri tersebut adalah
ruang warna hue, saturation, value, major axis,
minor axis, luas, dan keliling.

e Menu Pelatihan
Melatih database pelatihan hasil dari ekstraksi
ciri dengan RBFN.

e Menu Pengenalan
Pengenalan citra yang diujikan

e Menu Pengujian dan Statistik Hasil
Untuk menghitung seberapa besar
kemungkinan keberhasilan menggunakan JST
RBF

Gambar 11. Tampilan Ekstraksi Ciri

Dalam menu seperti gambar 11, dilakukan
ekstraksi fitur terlebih dahulu untuk dijadikan
sebagai dataset yang kemudian dataset tersebut akan
menjadi pelatihan JST RBF. Fitur yang diekstrak
yaitu ruang warna HSV (Hue Saturation Value),
luas, keliling, major axis dan minor axis. Browse
untuk memilih database yang akan disimpan sebagai
dataset.

& Petsenan

Pelatihan Daun Mangga

S ity Cutatane Pelttan

Ot MO TLASITE sl &SPk Dinese

Ehatrak O Do Petrtan

Lakuksn Pelathan RBFN

Menu Utama

Gambar 12. Tampilan Pelatihan RBFN

Pada menu pelatihan RBFN, mula-mula
mencari directory yang didalamnya memiliki file
penyimpanan dataset dengan menekan tombol
Browse. Setelah pilih directory tekan tombol Ekstrak
Ciri Daun Pelatihan untuk menormalisasikan nilai-
nilai pada dataset, setelah itu tekan tombol Lakukan
Pelatihan RBFN.

Pengenatan Jenis Daun Mangga

Amedl Citra -ritene —— AL AR A Cwaate |t g T

Yenes yweg Ve ge rherm.

KENALY

Hasil Pengenatan

- DIKENALI

whape daun
mangga XK

Menw Utama

Gambar 13. Tampilan Pengenalan Daun
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Pada menu ini, dapat diujikan salah satu daun
uji, yang nantinya program akan menampilkan
output ‘dikenali/tidak dikenali’. Disini jenis mangga
menggunakan kode(K1-K8), karena dilakukan
percobaan untuk mendapatkan dataset yang banyak
sehingga digunakan 8 jenis daun berbeda dari 3 jenis
daun mangga yang diambil yaitu gadung, manalagi
dan podang, Jadi, 3 jenis tersebut di pilah-pilah
hingga menjadi 8 jenis mangga.
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Gambar 14. Tampilan Pengujian

Pada menu ini user dapat mengetahui
banyaknya citra yang diujikan, total keberhasilan
atau kegagalan saat pengenalan dan program dapat
memperhitungkan  tingkat  keberhasilan pada
pengujian dataset uji.

Tabel 1. Hasil Persentase Pengujian

Jenis Total Data Total Persentase
Kombinasi Yang Data Keberhasilan
Dilatih Yang
Diuji
Kombinasi 32 32 53.12%
Kesatu (4/4)
Kombinasi 56 8 12.50%

Kesatu (1/1

Dalam table tersebut dapat dilihat hasil
persentase keberhasilan, untuk percobaan kombinasi
kesatu(4/4) dengan total 32 data latih dan 32 data uji
menghasilkan 53,12%. Dan pada percobaan (7/1)
tingkat keberhasilan masih dibawah 50% yaitu
12,50%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

e Pada tahap pengujian hasil menunjukkan
bahwa nilai persentase keberhasilan sekitar
dari 53% pada percobaan pelatihan 4 citra dan
pengujian 4 citra dengan total 32 data latih dan
32 data uji.

Pada percobaan pelatihan 7 dan pengujian 1
tingkat keberhasilan masih dibawah 12,5 %.
dengan total 56 data latih dan 8 data uji.

Dari penelitian ini penulis menyarankan :

[1]

[2

(3]

[4]

[]

(6]

[7]

(8]

Perlu menambahkan fitur ciri pada citra daun
Perlu menambahkan jumlah dataset pelatihan
dan pengujian untuk mengetahui lebih dalam
kemampuan RBFN dalam mengenali citra
daun mangga.

Perlu dilakukan pembandingan dengan
algoritma pembelajaran yang lain, untuk
mengetahui algoritma yang paling cocok untuk
pengenalan daun mangga.

Perlu dilakukan penelitian terhadap jenis daun
selain mangga.
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